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Apa Kabar Korporasi Petam?

OLEH: RAFNEL AZHARI
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SAYA teringat dengan gagasan
Presiden Jokowi soal Korporasi Pet-
ani. Presiden Jokowi nampaknya
mencobamemahami tantangan ru-
mitdisektor pertanian. Presiden in-
gin ada upaya terobosan dan pe-
rubahan paradigma dalam meman-
dang sektor pertanian, Dalam be-
berapa kesempatan, baik padarapat
terbatas maupun ketika Dies Natalis
IPB tahun lalu Presiden Jokowi
mengatakan bahwa petani tidak
akan bisa sejahtera jika cara kita
mengelola sektor pertanian mas]h
sama de elah berlalu.
Maka danitu % *rhemandang
petani yang memiliki produk unggu-
lansejenis perlu digabungkan dalam
satu kesatuan yang besar, diperkuat
kelembagaannya dan dapat men-
gendalikan sendiri proses on-farm

‘serta of-farm usaha taninya, seh-
ingga dengan demikian nilai tam-

bah dapat ditingkatkan. Gagasan
-inﬂahyangdmeﬁﬂﬁesldensébagﬂi

menjadi Menteri Pertanian, pernah
diluncurkan gagasan yang sama

yaitu apa yang disebut pada waktu

itu sebagai Corporate Farming. Mo-

~hammad Prakosa mengeluhkan

program-program Kementerian Per-
tanian yang masih mencerminkan
pengeloladn usaha tani sebagai
usaha yang individual sehingga
tidak efektifketika menghadapi per-
saingan yang lebih keras. Sehingga
ditegaskanlah upaya untuk mendo-
rong konsolidasi penguasaan lahan
usaha tani pada suatu hamparan
dengan tetap menjamin kepemili-
kan lahan masing-masing petani.

: Pada@zoos melalui PT P;
(Padi Energi l\ﬁlsamara)jugapem
dikembangkan konsep yang hampir

'serupa. PT PEN pada waktu itu per-

nah mengkonsolidasi lahan sawah
2.700 hektare di Kabupaten Kera-

Wang. Kabupaten Subang dan Su-

ha Milik (BUMP} *?r Pm;

pada waktu itu bertindak s

induk psngelbkt BUMP. Dengan

ko mjuanymgmde—
n Presiden Jokowi sel
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